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ABSTRAK 
 
 
Azerid Ananda. 2024. Koreografi Tari Piring Kreasi Minangkabau Pada 

Sanggar Tari Putri Minang Di Kota Medan. Skripsi 
Strata Satu (S-1) Departemen Sendratasik,Pendidikan 
Tari, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Koreografi Tari Piring Kreasi 

Minangkabau Pada Sanggar Tari Putri Minang di Kota Medan. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif analitis. Instrumen penelitian ini yaitu peneliti sendiri yang 
dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis, camera/handphone dan 
tape recorder. Jenis data ini primer dan data sekunder. Pada teknik pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti seperti studi pustaka, observasi, wawancara 
(terstruktur dan tidak terstuktur) dan dokumentasi. Kemudian langkah langkah 
untuk menganalisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara pengumpulan 
data, reduksi data, display, atau penyajian data dan menarik kesimpulan.  

 Hasil penelitian ditemukan bahwa Tari Piring kreasi di Sanggar Tari Putri 
Minang ditata oleh Hasmalia Titi Suwarni Sikumbang sejak Tahun 2014. Adapun 
proses koreografi berawal dari penemuan ide yang terinspirasi dari pekerja di 
rumah makan Padang, yang menghidang dengan cara menyusun banyak piring di 
tangannya. Penata gerak juga mengacu pada budaya mengolah padi di sawah, 
yang tergambar pada 10 gerakan yaitu: siganjua lalai, sambah, basiang, 
mancabuik banieh, mamaga, batanam, malapeh panek, maangin, maanta juadah, 
mambaok padi. Pengkreasian gerak meliputi desain ruang, desain waktu, iringan 
tari, dinamika, desain dramatik, komposisi kelompok, perlengkapan tari. Gerakan 
dan pola lantai yang digunakan dalam Tari Piring Kreasi Minangkabau oleh 
penari sudah memenuhi dari elemen-elemen komposisi tari. Musik yang 
digunakan pun sebagai pengiring dari gerakan tari tersebut sehingga membuat tari 
menjadi hidup dan melengkapi tarian tersebut.Perlengkapan-perlengkapan dari 
tari pun memberikan warna kepada tari agar tidak terlalu monoton, dan koreografi 
kelompok yang memperlihatkan nilai sosial yang tinggi dan menggambarkan alam 
sekitar Kota Medan. 

 
Kata Kunci : Koreografi Tari Piring Kreasi Minangkabau Pada Sanggar Tari 

Putri Minang di Kota Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kota Medan merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara Indonesia. Kota 

Medan merupakan kota terbesar ke-tiga di Indonesia, memiliki 8 suku asli di 

dalamnya yaitu Suku Batak Toba, Suku Batak Mandailing, Suku Batak 

Simalungun, Suku Batak Nias, Pesisir Sibolga, Suku Batak Pak-Pak Dairi, Suku 

Batak Karo dan Suku Melayu. Tidak sedikit pula masyarakat suku lain yang 

merantau ke Kota Medan salah satunya masyarakat Minangkabau. Semua etnik 

termasuk Minangkabau memiliki kekayaan serta keberagaman keseniannya 

masing-masing. Salah satunya dapat dilihat dalam bidang seni tari.    

Setiap suku bangsa Indonesia memiliki kekhasan dan kesamaan dengan 

yang lainnya, diantaranya suku Minangkabau yang terkenal dengan 

perantauannya. Perantau masyarakat Minangkabau merantau bukan hanya sekedar 

pergi meninggalkan kampung halaman untuk suatu masa tertentu dengan tujuan 

sendiri untuk mencari rezeki, mendapatkan pengalaman hidup dan menimba ilmu 

pengetahuan. Banyaknya perantau masyarakat di Minangkabau di Kota Medan 

sekitar 20% yang membuat para perantau Minangkabau membentuk suatu 

komunitas berdasarkan asal masing-masing, adapun beberapa komunitas 

masyarakat Minangkabau seperti IKGS (Ikatan Keluarga Gadang Saiyo), PKDP ( 

Persatuan Keluarga Padang Pariaman), DRM (Dunsanak Ranah Minang), IKB 

(Ikatan Keluarga Bayua), dan IKM (Ikatan Keluarga Maninjau). Dalam komunitas 

masyarakat Minangkabau tersebut membentuk suatu budaya yang digunakan 
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untuk membina dan meningkatkan nilai-nilai kebudayaan Minangkabau di Kota 

Medan.  

Masyarakat Minangkabau di Kota Medan menggunakan kesenian Minang 

dalam acara pernikahan orang Minang dengan tujuan untuk mengembangkan 

kesenian Minangkabau di Kota Medan. Maka dari itu pada setiap komunitas 

memutuskan untuk membuat sanggar kesenian Minangkabau.  Kesenian  

digunakan untuk mengungkapkan keindahan dan keunikan budaya yang 

direfleksikan secara individu maupun kelompok. Kesenian juga merupakan hasil 

dari pemikiran seorang seniman yang memiliki kreatifitas sehingga karya yang 

diciptakannya dapat dikenal oleh masyarakat pendukungnya.  

Terbentuknya sanggar kesenian Minangkabau di Kota Medan merupakan 

potensi dalam pengembangan budaya Minangkabau yang juga mempengaruhi 

berkembangnya peminat kesenian Minang di Kota Medan. Hal ini terbukti bahwa 

dalam sanggar tersebut tidak hanya karya tari Minangkabau yang dikembangkan 

melainkan juga karya dari kalangan  masyarakat umum di Kota Medan seperti 

garapan Tari Nusantara. Garapan Tari Nusantara terdiri dari Tari Kipas, Tari 

Serampang Dua Belas, tarian Aceh yang sering digabungkan dalam 

pertunjukannya. Ada beberapa sanggar yang berkembang dalam komunitas 

Minang yang ada di Kota Medan, yaitu Kesenian Riak Minang di dalam 

komunitas (DRM Dunsanak Ranah Minang), Sanggar Tari Putri Minang  berada 

di Komunitas (IKM Ikatan Keluarga Maninjau), Kesenian Minang Balerong Jaya, 

Kesenian Minang Maimbau berada di komunitas (IKB Ikatan Keluarga Bayua), 

Sanggar Puti Junjung berada di Komunitas (PKDP Persatuan Keluarga Padang 
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Pariaman), Sanggar Tari Minang Saiyo, dan Sanggar Tari Tuah Sakato berada di 

komunitas (IKGS Ikatan Keluarga Gadang Saiyo). 

Menurut Amniaty dalam Suci Adela Rosyadi (2021) sanggar merupakan 

sebagai tempat yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekelompok orang 

untuk berkegiatan dalam berbagai bidang, antara lain seni tari, musik, drama, seni 

lukis, seni kriya dan kerajinan atau craft. Di antara kelima seni tersebut peneliti 

meneliti bidang seni tari pada salah satu sanggar yang berada di Kota Medan yaitu 

Sanggar Tari Putri Minang. 

Alasan penulis mengambil objek Tari Piring ini karena Tari Piring 

merupakan salah satu icon Minangkabau yang sangat diminati oleh masyarakat 

Kota Medan, mereka sangat antusias mempelajari Tari Piring di Sanggar Tari 

Putri Minang.  Selain itu, lokasinya Sanggar Tari Putri Minang mudah untuk 

dijangkau dan dekat dari tempat tinggal penulis di Kota Medan. Hal ini lebih 

memudahkan penulis untuk mendapatkan data-data atau dokumen yang 

diperlukan. Penulis juga pernah bergabung di Sanggar Tari Putri Minang pada 

tahun 2015.  Sanggar ini sudah berdiri sejak 23 Maret 2014 di Kota Medan. 

Lokasinya berada di Pasar 4 Helvetia Jl. Persatuan Kecamatan Labuhan Deli  

Kabupaten Deli Serdang Kota Medan Sumatera Utara.  

Seiring berjalannya waktu pada tahun 2019 Sanggar Tari Putri Minang ini 

makin dikenal karena prestasi yang telah dicapai setelah 5 tahun berdirinya. Nama 

Sanggar juga dapat dikenal di sosial media serta masuk ke majalah dan koran 

Tribun. 

Hasmalia Titi Suwarni Sikumbang yang merupakan koreografer Sanggar 

Tari Putri Minang, sehari-hari akrab di panggil dengan sebutan Putri, dari nama 
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inilah tercetusnya nama Sanggar tersebut. Hasmalia Titi Suwarni Sikumbang 

sudah banyak menciptakan tari kreasi di Sanggar ini, yaitu Tari Panen, Tari Aceh, 

Tari Melayu, Tari Tor-Tor Sombah, Tari Piring. Beliau menciptakan tari tidak 

hanya bersumber dari Tari Minangkabau saja, tetapi juga dari tari Nusantara 

lainnya seperti tarian Batak, Aceh, Melayu, Sulawesi, dan Jawa Barat. Tari-tarian 

tersebut biasanya ditampilkan pada acara pernikahan, penyambutan tamu, serta 

acara yang ada di Kota Medan, tari yang ditampilkan sesuai dengan etnis yang 

mengundangnya. Karakter tari Hasmalia Titi Suwarni Sikumbang dalam 

menciptakan tari lebih mengetengahkan gerakan-gerakan lembut. 

Bagi Hasmalia Titi Suwarni Sikumbang (wawancara, 26 September 2023) 

Tari Piring tidak hanya mengekspos teknik gerak semata baik dari sikap gerak, 

pose tubuh, rangkaian gerak yang lebih utama adalah mentransferkan nilai-nilai 

budaya yang ada di Minangkabau. Gerakan-gerakan Tari Piring ciptaannya  

merupakan gambaran peristiwa kegiatan masyarakat Minangkabau dalam 

mengolah sawah karena koreografer orang Minang, selain itu juga berdasarkan 

pengamatan situasi di rumah makan. Oleh karena itu ada gerak singanjua lalai, 

terdapat gerak di mana penari meletakkan piring di tekuk lengan,  di tangan 

seperti cara menghidangkan makanan di rumah makan padang.  

Tari Piring ditarikan oleh 5 orang penari Tari Piring, dengan pola lantai 

yang bervariasi, ada garis lurus berbanjar dan dua bersaf, leter V dan lingkaran. 

Penari mengenakan pakaian adat berwarna cerah dengan nuansa merah dan 

kuning keemasan lengkap dengan tutup kepala, sehingga membuat pertunjukan 

tari lebih menarik. Maka fenomena ini  memberikan alasan bagi penulis untuk 
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mengkaji Tari Piring dari bentuk segi artistiknya penggarapan kualitas koreografi 

yang baik serta tema dan tujuan jelas. Tari Piring diiringi oleh musik tradisional 

Minangkabau yang terdiri dari musik talempong, satu buah tasa, dan satu buah 

tambua. Alat- alat tersebut dibunyikan dengan cara dipukul dengan alat pemukul 

yang disebut panokok. 

Meskipun tari piring diciptakan pada tahun 2014, akan tetapi tari ini sudah 

sering ditampilkan pada berbagai acara besar di Kota Medan seperti acara adat, 

pernikahan dan acara lainnya sampai sekarang. Sebagai perantau, pimpinan 

sanggar sudah memberikan kreasi-kreasi dalam koreografi tari ini, baik dari segi 

pengembangan gerak, pola lantai, komposisi kelompok, musik, penggarapan 

properti, kostum dan tata rias. Hal-hal inilah yang menarik bagi  peneliti untuk 

mengkaji Tari Piring kreasi Minangkabau dari aspek koreografi.  

 
B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, ada banyak 

hal yang dapat diungkapkan dalam Tari Piring kreasi Minangkabau. Maka 

permasalahan dapat diindentifikasi masalah  sebagai berikut: 

1. Keberadaan Tari Piring Kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri Minang 

di Kota Medan. 

2. Bentuk Penyajian Tari Piring Kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri 

Minang di Kota Medan. 

3. Koreografi Tari Piring kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri Minang di 

Kota Medan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 

ini agar terfokus pada Koreografi Tari Piring kreasi Minangkabau Pada Sanggar 

Tari Putri Minang di Kota Medan. 

 
D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan maka dapat di 

tetapkan rumusan masalah yaitu: Bagaimana Koreografi Tari Piring kreasi 

Minangkabau Pada  

 
E. Tujuan Penulisan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

Koreografi Tari Piring kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri Minang di 

Kota Medan. 

 
F. Mafaat Penulisan  

Manfaat penulisan diharapkan dapat mengisi kebutuhan segala komponen 

masyarakat baik instansi terkait, lembaga- lembaga kesenian maupun praktisi 

kesenian. Sebuah penulisan diharapkan dapat menanamkan kesadaran dan 

membangkitkan keinginan pada generasi muda.pada peneliltian ini, penulis 

mencakup kegunaan Pengembangan ilmu dan manfaat, yaitu sebagai berikut:.  

Bagi penulis, penulisan ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

perkembangan Tari Piring kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri Minang di 

Kota Medan. 
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1. Bagi penulis dan Departemen Sendratasik sebagai sumber informasi mengenai 

Koreografi Tari Piring kreasi Minangkabau pada Sanggar Tari Putri Minang di 

Kota Medan.  

2. Sebagai bahan motivasi bagi setiap pembaca, khususnya yang berkecimpung 

dalam seni tari 

3. Sebagai bahan referensi bagi penulis-penulis lain yang dimasa akan datang 

ingin meneliti mengenai Tari Piring kreasi Minangkabau. 


